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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi

yang digunakan

dalam skripsi ini

adalah

berdasarkan surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri pendidikan

dan kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari

1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
) Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba’ B -
ol | Ta’ T -
& Sa’ S s (dengan. titik di atas)
z Jim J =
o Ha’ h h (dengan titik dibawah)
t Kha’ Kh k dan h
A Dal D -
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R =
J Zai Z -
U Sin S N
g Syin Sy sdany
Ul Sad S s (dengan titik di bawah)
Ul Dad d d (dengan titik di bawah)
b5 Ta T t (dengan titik di bawah)
L Za z z (dengan titik di bawah)
g ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
£ Gain G _




o Fa K -

G Qaf Q :

é Kaf K -

J Lam L -

o Mim M -

¢ Nun N -

3 Waw A%% -

® Ha’ H -

s Hamzah ‘ Apostrof
s Ya’ Y -

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(palaia Ditulis muta‘aqqidin
dac Ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutoh

1.

Apabila dimatikan ditulis h. (kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan

sebagainya, kecuali apabila dikehendaki lafal aslinya)

-

Ak Ditulis Hibbah

4 Ditulis Jizyah

Apabila huruf ta marbitah diikuti oleh kata sifat (na’7), huruf tersebut

ditransliterasikan menjadi h juga

B siall Absaall Ditulis al-madinah al-
munawarah.
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3. Apabila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t.

kadl) 385 Ditulis Zakatul-fitri

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis ¢, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis .

E. Vokal Panjang

1 | Fathah + alif ditulis A
idala Jaahiliyyah
2 | Fathah + ya’mati ditulis A
(P yas‘a
3 | Kasrah + ya’mati ditulis I
PR kar tm
4 | Dammah + wawu mati ditulis U
uas R fur id

F. Vokal Rangkap

1 Fathah dan ya’ sukun ditulis Bainakum
e

2 | Fathah dan wawu sukun ditulis Faugqakum
i

G. Kata Sandang Alif + Lam

Apabila diikuti huruf gamariyyah, maka ditulis al-, diikuti dan bila

huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya.
1 adl) ditulis Al-Qamar
2 Cadal) ditulis Asy-Syams
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H. Penulisan Hamzah

Jika hamzah yang

maka ditransliterasikan dengan apostrof. Namun jika hamzah itu terletak

terletak di

tengah

dan di akhir kata,

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

1 EERENE ditulis ta’khuziina
2 & sl ditulis an-nau’
3 Js! ditulis Akala
I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
J. Kata dalam rangkaian kata atau kalimat

Ditulis kata per kata, atau menurut bunyi/pengucapannya dalam rangkaian

tersebut.

1 o) G

ditulis

Syaikh al-Islam atau
Syaikhul Islam
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ABSTRAK

Abdul Mufid NIM: 2011 111 058. 2015. Pandangan Muhammad Yusuf al-
Qardhawi Terhadap Keberlangsungan Pernikahan Istri Mualaf Dengan
Suami Non Muslim Ditinjau Dari Magashid Asy-Syariah. skripsi Jurusan
Syariah dan Ekonomi Islam.

Pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin yang diakui oleh agama dan
Negara. Sehingga faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan sudah
diatur oleh agama dan Negara sedemikian rupa, baik masalah kewajiban dan
larangannya dalam menikah maupun setelah menikah, hal ini yang diinginkan
adalah agar dalam pernikahan bisa menjalankan dengan penuh kabahagiaan dan
tidak ada gangguan-gangguan lain yang bisa memicu retaknya pernikahan. Seperti
menikah harus dengan sekufu/sederajat, baik dalam sukunya, idiologinya maupun
agamanya. Namun baru-baru ini ada yang menarik mengenai persoalan status
pernikahan istri mualaf tanpa diikuti oleh suaminya, menurut pendapat Yusuf al-
Qardhawi, pernikahannya tidak batal artinya masih dalam tali pernikahan yang
sah, walaupun si istri sudah masuk Islam tapi suaminya masih non muslim, fatwa
Yusuf al-Qardhawi mengesahkan pernikahan tersebut adalah untuk menjaga
kemaslahatan. Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk membahas dan
meneliti dari pendapat Yusuf al-Qardhawi mengenai status pernikahan istri
mualaf tanpa diikuti oleh suaminya. dalam meneliti persoalan fatwa Yusuf al-
Qardhawi, penulis akan mencoba menggunakan analisi magqashid asy-syariah.
dengan rumusan masalah, “Bagaimana tinjauan maqashid asy-syariah terhadap
pandangan Yusuf al-Qardhawi mengenai keberlangsungan pernikahan Istri mualaf
dengan Suami non Muslim”

Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (library reseach) baik kepustakaan primer, skunder maupun tersier.
Disamping itu menggunakan penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif
analisis dengan sumber data primer, skunder maupun tersier, sedangkan teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif.

Hasil dari pembahsan penulis, menunjukan bahwa pendapat Yusuf al-
Qardhawi mengenai status pernikahan istri mualaf tanpa diikuti suaminya adalah
sah, ini yang melatarbelakangi adalah: karena di tempat minoritas muslim seperti
Eropa dan Amerika, hal ini untuk menjaga kemaslahatan. Adapun dasar hukum
yang digunakan Yusuf al-Qardhawi adalah al-mumtahanah ayat 10, kemudian
hukum yang ditetapkan Ali bin Abi Thalib dan hukum yang ditetapkan Umar bin
Khatab. Selanjutnya penulis dalam menganalisis fatwa Yusuf al-Qardhawi
menggunakan 3 faktor yaitu, 1. faktor sosial 2. Faktor psikologi 3. Faktor hukum.
Dari ketiga faktor kemudian dianalisis menggunakan dasar hukum Yusuf al-
Qardhawi dengan mengembalikan realita pada waktu ditetapkan hukumnya yang
menjadi dasar hukum Yusuf al-Qardhawi, seperti mengunakan asbabun nuzul dan
lain sebagainya. Selanjutnya, penulis menganalisis dengan melihat dari maqashid
asy-syariah yang jumlahnya ada 5 yaitu hifdzu ad-din, hifdzu an-nafs, hifdzu al-
aql, hifdzu an-nasl dan hifdzu al-mal  dari lima kaidah magqashid asy-svariah
tersebut penulis menganalisis kembali dengan melihat dari tingkat magshidnya,
seperti dilihat dari magashid ad-dharuriyyat, magashid al-hajiyyat dan magshid
at-tahsiniyyat.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan pondasi untuk membangun rumah tangga, oleh
karenanya, Islam mensyariatkan pernikahan untuk melanjutkan keturunan secara
sah serta mencegah perzinaan. Adapun tujuanya adalah, agar tercipta rumah
tangga yang penuh kedamaian, ketentraman, cinta dan kasih sayang, Allah SWT
tidak berkeinginan menjadikan manusia seperti mahluk lainya, yang hidup bebas
mengikuti nalurinya tanpa suatu aturan. Kemudian demi menjaga kehormatan dan
kemuliaan manusia, Allah SWT menciptakan hukum sesuai martabatnya,
sehingga hubungan pria dan wanita diatur secara terhormat dan berdasarkan saling
meridlai.’

Dalam Islam, pernikahan dianggap sebagai lembaga suci untuk mengikat
laki-laki dan perempuan dalam suatu ikatan untuk membina rumah tangga
(keluarga) yang bahagia dan kekal dalam rangka mengabdi kepada Allah SWT.?
Disamping itu juga, menurut Azhar Basyir, pernikahan memiliki tujuan yaitu
untuk memenuhi tuntutan naluri hidup manusia.” Sedangkan dalam rumusan pasal
1 undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan disebutkan bahwa
tujuanya adalah untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan

kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.

'Sayyid Sabiq. Fikih Sunnah, alih bahasa Muhammad Thalib. (Jakarta: PT-al-Maarif,
1980). him. 8.

“Sayuti Thalib. Hukum Kekeluargaan Indonesia. (Jakarta: Ui-Press, 1974). hIm. 47-48

3Ahmad Azhar Basyir. Hukum Perkawinan Islam, (Y ogyakarta: Uii Press. 1999), him. 13




Mengingat pentingnya arti pernikahan dalam Islam, maka segala sesuatu
yang berkaitan dengan pemenuhan terwujudnya tujuan pernikahan harus dipenuhi
oleh para pihak yang bersangkutan. Beberapa hal yang berkaitan dengan
pernikahan yang harus dipenuhi sebelum melangsungkan yaitu diantaranya
adalah, meliputi syarat dan rukun pernikahan. Menurut Hilman Hadikusuma,
untuk mewujudkan cita-cita pernikahan tersebut, Islam menghendaki pernikahan
dilakukan antara sesama pemeluk agama, yaitu umat Islam dengan umat Islam,
penganut Kristen dengan penganut Kristen dan seterusnya.’ Oleh sebab apabila
mau melangsungkan pernikahan maka harus dilihat terlebih dahulu dari agamanya
agar tidak ada persoalan masalah agama yang dijadikan alasan pisahnya
pernikahan, oleh karena itu, syariat Islam menetapkan pernikahan antara suami
istri untuk selama hayat dikandung badan, sekali nikah untuk selama hidup, agar
di dalam ikatan pernikahan suami istri bisa hidup bersama menjalin kasih sayang
untuk mewujudkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup (sakinah)
memelihara dan mendidik anak sebagai generasi yang handal.’

Selanjutnya berbicara mengenai status pernikahan istri mualaf sedang
suaminya masih non muslim, sebagaimana dalam penelitian penulis, bahwa di sini
muncul pertanyaan pada persoalan tersebut yaitu, apakah pernikahan yang seperti
itu sah atau batal. Darisini permasalahan akan menjadi menarik ketika dihadapkan
pada daerah atau Negara yang memang minoritas muslim, kemudian banyaknya

non muslim yang mualaf, sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Imam Mawardi

* Hilman Kusuma. Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundang-Undangan,
Hukum Adat, Hukum Agama. (Bandung: Bandar Maju. 2007). hlm. 25

> Supriatna. dkk. Figh Munakahat 1I, “Dilengkapi dengan Undang-Undang No. 1/1974
dan Kompilasi Hukum Islam”. (Yogyakarta: Teras, 2008). him. 1




dalam bukunya bahwa menurut Abd. A’la, saat ini umat Islam yang hidup di
daerah yang berpenduduk minoritas muslim merupakan hal yang sangat jamak
ditemui. Terdapat sekitar 15,84 juta umat Islam yang hidup di Eropa barat,
menurut perkiraan Union of Islamic Organizations in Europe (UIOE). Mereka
terdapat sekitar 4,45 persen dari total populasi. Sedangkan di Amerikan Islamic
Relations (CAIR), jumlah mereka berkisar antara 6 sampai 7 juta jiwa. Mereka
pada umumnya adalah kaum imigran yang dari generasi ke generasi telah
berkewarganegaraan di negara tempat mereka hidup dan bertempat tinggal,
hingga saat ini.’

Jumlah itu tampaknya akan terus membesar sehingga di perkirakan pada
tahun 2050, satu dari 5 orang Eropa akan menjadi muslim, dan pada tahun 2100,
25% populasi masyarakat Er0p>a adalah muslim. Di Amerika Serikat, Islam juga
mengarah menjadi agama terbesar ketiga setelah Kristen dan Yahudi. Dalam
kehidupan sehari-hari minoritas muslim dalam lingkungan semacam itu sering
kali dihadapkan pada satu atau beragam persoalan yang membuat mereka
tergelitik atau terusik, realitas kehidupan yang mengitari mereka memperlihatkan
aspek-aspek yang bisa di anggap kurang kondusif, tidak seperti yang mereka
yakini selama ini.’

Sementara itu, kehidupan seorang muslim pasti akan membutuhkan
beberapa hal yang harus dipenuhi sebagai tanggung jawabnya, baik sebagai
individu maupun kolektif, seperti: masalah ibadahnya, kekeluargaannya,

muamalahnya dan lain sebagainya. Yang demikian itu sudah diatur sedemikian

® Ahmad Imam Mawardi. Figh Minoritas: Figh al-Aqaliyyat dan Evolusi Magashid al-
Syari'ah dari Konsep Kependekatan™, (Yogyakarta: PT. Lkis, 2010). hIm. Vii
7 Ibid, him. Vii




rupa oleh hukum Islam, oleh karena itu dalam menjalani kehidupannya orang
muslim sudah ada rambu-rambu yang membatasinya. Namun terkadang batasan
rambu-rambu tersebut akan menjadi permasalahan ketika dihadapkan pada
kenyataan yang terjadi, seperti kehidupan yang berada di negara minoritas
muslim, maka mau tidak mau harus bisa menggali hukum Islam yang bisa
menjadikan kemaslahatan pada kehidupan seorang muslim minoritas tersebut.
Contoh masalah kekeluargaan, permasalahan yang tidak kalah menarik dalam
bidang hukum keluarga ini adalah kasus pernikahan. Kasus ini menempati rating
pertama dalam persoalan hukum keluarga masyarakat minoritas muslim di barat,
mengingat pernikahan beda agama dan konversi agama salah satu pasangan
merupakan sesuatu yang lazim terjadi.®

Permasalahan yang menarik dan kontroversial adalah sebagaimana yang
dikutib oleh Imam Maawrdi dalam bukunya tentang konversi agama seorang istri
menjadi muslimah, sementara suaminya tetap memeluk agama asalnya. Pada
permasalahan ini, apakah istri tersebut harus bercerai dengan suaminya. Konteks
pertanyaan ini adalah adanya konflik psikologis, karena di satu sisi mayoritas
ulama berpendapat bahwa istri tersebut harus mengajukan cerai, sementara pada
sisi yang lain istri keberatan meninggalkan suami yang di cintainya dan
mengorbankan anak dan keluarga yang telah terbangun secara harmonis.’

Jawaban fikih klasik dan kontemporer atas permasalahan tersebut di atas

cukup beragam, namun mayoritas masyarakat dan ulama berkeyakinan akan

& Ahmad Mawardi. Figh Minoritas "Figh Al-Aqaliyyat dan Evolusi Magashid Al-Syariah
dari Konsep Kependekatan™ (Yogyakarta: Lkis. 2010). him. 170
9 .
Ibid, him. 172




keharusan cerai di antara keduanya.10 Adapun fatwa yang semacam ini menurut
Yusuf al-Qardhawi sudah menjadi keyakinan selama bertahun-tahun lamanya
bahwa beliau memfatwakan dengan apa yang telah difatwakan oleh para ulama
seperti yang disebutkan di atas, menurutnya seorang perempuan yang masuk
agama Islam seketika itu ia harus menceraikan suaminya atau setelah selesai masa
iddah-nya; karena Islam telah memisahkan antara keduanya. Maka, tidak
diperbolehkan bagi seoarng perempuan muslimah untuk menetap di bawah
naungan orang kafir. Begitu juga seorang muslimah tidah diperbolehkan menikah
dengan seorang non muslim, maka tidak diperbolehkan pula untuk melanjutkan
kehidupan bersama orang kafir tersebut. Menurut beliau pendapat yang seperti
inilah yang mashur di kalangan masyarakat pada umumnya, dan di kalangan para
ulama pada khususnya. Pendapat yang semacam ini beliau sebutkan sekitar
seperempat abad yang lalu, pada waktu beliau mengikuti konferensi persatuan
pelajar muslim di Amerika, awal mulanya Dr. Hasan Turabi berpendapat
mengenai persoalan bagi seorang perempuan yang masuk Islam untuk menetap
tinggal bersama suaminya yang tidak masuk Islam bersamanya, pendapat Hasan
ini ditentang banyak ulama yang mengahdiri pada acara tersebut begitu juga
Yusuf al-Qardhawi termasuk diantaranya yang menentang pendapatnya, menurut
ulama yang hadir pada acara tersebut bahwa Hasan Turabi telah keluar dari ijma
yang sudah dipastikan kebenaranya dan mempunyai ikatan erat dengan hasil

ijtihad umat."

' Ahmad Imam Mawardi, Op-cit, him. 170

" yusuf al-Qardawi. Figh Minoritas, “Fatwa Kontemporer Terhadap Kehidupan Kaum
Muslimin di Tengah Masyarakat Non Muslim”. alih bahasa oleh, Adillah Obid. (Jakarta: zikrul
hakim. 2004). him. 139-140




Adapun pendapat para ulama mengenai persoalan status pernikahan istri
yang mualaf tanpa diikuti oleh suaminya kurang lebih ada sembilan pendapat
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibnu al-Qayyim dan dikutib oleh Yusuf al-
Qardhawi dalam bukunya, yaitu sebagai berikut:

1. Pendapat tabi’in dan madzhab Dzahiriyah, menurutnya pernikahan tersebut
batal, setelah istri masuk Islam. Suatu golongan mengatakan: seorang
perempuan apabila masuk agama Islam dengan sckejap mata atau lebih,
maka tidak ada jalan lain bagi suaminya, terhadap perempuan tersebut,
kecuali masuk agama Islam bersama istrinya pada saat itu juga. Apabila
sang suami terlebih dahulu masuk Islam sebelum istrinya, maka
pernikahanya telah batal pada saat suaminya masuk agama Islam, walaupun -
sang istri masuk Islam sekejap mata setelah suaminya.

2. Pendapat Abu Hanifah, menurutnya Pernikahan tersebut menjadi batal
apabila suami menolak masuk agama Islam. Abu Hanifah berkata:
“Siapakah yang lebih dahulu masuk agama Islam di antara keduanya. Jika
di darul Islam maka Islam dipaparkan kepada yang belum masuk agama
Islam. Apabila ia masuk Islam, maka pernikahan keduanya tetap berlanjut,
namun bila menolak, maka pada saat itu juga keduanya harus dipisahkan.
Dan tidak perlu memperhatikan masa iddah dalam hal tersebut™.

3. Pendapat Imam Malik, menurutnya bahwa pernikahan Batal, setelah masa
iddah bagi istri yang telah digauli. Imam malik berkata: Apabila perempuan
masuk Islam sedang suaminya tidak masuk Islam bersamanya dan jika hal

itu terjadi sebelum menggaulinya, maka terjadilah perceraian. Namun



apabila terjadi setelah menggaulinya, dan jika sang suami masuk Islam
pada masa lddah-nya, maka keduanya tetap dalam pernikahan. Apabila
suami tidak masuk Islam hingga selesai masa Iddah-nya, maka keduanya
dipisahkan.

4. Pendapat Ibnu Syibrimah, bahwa pendapat ini Kebalikan dari prndapat
yang ketiga. Ibnu Syibrimah, justru mengatakan yang sebaliknya dari
pendapat Imam Malik, “Apabila istri telah masuk Islam sebelum suaminya,
maka harus dipisahkan pada saat itu.j uga.'”

5. Pendapat al-Auza’l, az-Zuhri, al-Laist, Imam Ahmad, Syafi’l dan Ishaq,
menurutnya pernikahanya dilihat dari hitungan masa iddah bagi setiap
suami dan istri. Al-Auza’i, az-Zuhri, al-Laits, Imam Ahmad, Syafi’l dan
Ishak berkata: apabila salah satu dari keduanya lebih dahulu masuk Islam
dan terjadi sebelum menggaulinya, maka terjadilah perceraian. Namun
apabila setelah menggaulinya sang suami kemudian masuk Islam pada
masa iddah-nya, maka keduanya tetap dalam pernikahan. Apabila selesai
masa iddah-nya sebelum masuk Islam, maka pernikahan keduanya telah
batal”.

6. Pendapat Muhammad bin Sirrin, menurutnya status pernikahanya
diserahkan pada istri, walaupun menanti bertahun-tahun, apabila ia
menghendakinya. Hamad bin Salamah dari Ayyub As-Sukhtiyani dan
Qatadah berkata, keduanya dari Muhammad Sirin. “Bahwa istri seorang

Nasrani masuk Islam. Umar bin Khatab memberikan pilihan kepada

2 Yusuf al-Qardawi. Figh Minoritas. “Fanva Kontemporer Terhadap Kehidupan Kaum
Muslimin di Tengah Masyarakat Non Muslim, alih bahasa oleh. Adillah Obid. (Jakarta: zikrul
hakim. 2004). hlm. 141




perempuan tersebut, jika ia menghendaki ingin menceraikan suaminya,
maka diperbolehkan. Jika menghendaki untuk bertempat tinggal dengan
suaminya, juga diperbolehkan. Hal tersebut menurut Ibnu Qayyim, yang
dimaksud diperbolehkannya perempuan bertempat tinggal dengan suami
yang non muslim, itu bukan berarti suami dan istri juga boleh berhubungan
selayaknya suami istri yang sah”. Abdullah bin Yazid al-Khuthami
sependapat dengan Muhammad Sirin.

7. Pendapat Sa’id bin Musayyab, bahwa Suami lebih berhak terhadap istrinya
selama istri tersebut tidak menyimpang dari agamanya. Hamad bin Salamah
dari Sa’id bin Musayyab berkata: “ sesungguhnya Ali bin Abi Thalib Ra
berkata tentang suami-istri kafir yang salah satunya masuk agama Islam:
sang suami lebih berhak terhadap sebagian hak Istrinya selama istri tersebut
tetap dalam tempat berhijrahnya” berkata Sofyan bin Uyainah dari Mathraf
bin Tharif dari asy-Sya’bi dari Ali RA: “seorang suami lebih berhak
terhadap istrinya selama istri tersebut tidak keluar dari tempatnya™.

8. Pendapat Ibnu Abi Syaibah, bahwa keduanya tetap dalam pernikahan
selama tidak dipisahkan oleh sulthan/ penguasa. Ibnu Abi Syaibah berkata:
berbicara kepada kami Mu’tamir bin Sulaiman dari Mu’amar dari az-Zuhri:
apabila isrti masuk Islam sedang suaminya tidak masuk Islam bersamanya,
maka keduanya tetap dalam pernikahan selama belum dipisahkan oleh

13
penguasa.

B vusul al-Qardawi. Figh Minoritas, “Fatwa Kontemporer Terhadap Kehichipan Kaum
Muslimin di Tengah Masyarakat Non Muslim™. alih bahasa oleh, Adillah Obid. (Jakarta: Zikrul
Hakim, 2004). hlm. 143



9. Pendapat Daud bin Ali, apabila Istri menetap disisi suaminya maka sang
suami dilarang menggaulinya. Daud bin Ali berkata: “apabila istri seorang
dzimmi masuk Islam sedang suaminya tidak masuk Islam bersamanya,
maka istri tersebut tetap tinggal bersamanya, tetapi tidak diperbolehkan
untuk menyetubuhinya.

Oleh karena itu, sebagaimana yang dikutib oleh Imm Mawardi dalam
bukunya bahwa dari Sembilan pendapat di atas Yusuf al-Qardhawi mulai
mentarjih kembali terkait pendapat yang pernah beliau fatwakan, hal ini
disebabkan adanya pertanyaan mengenai persoalan tersebut kemudian dihadapkan
di daerah yang minoritas muslim." Darisini Yusuf al-Qardhawi merubah
fatwanya yang dulu beliau mengatakan bahwa pernikanya batal, hal ini yang
melatar belakangi adalah karena dulu Yusuf al-Qardhawi belum mengetahui betul
realitas yang terjadi, seperti di daerah minoritas muslim sehingga fatwanya
membatalkan pernikahan tersebut, oleh karena itu, ketikan persoalan tersebut
dihadapkan pada realitas yang ada yaitu seperti minoritas muslim, Yusuf al-
Qardhawi mencoba untuk mentarjih kembali dari sembilan pendapat di atas, yang
kemudian Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa pernikahanya adalah sah, dan
Yusuf al-Qardhawi memilih pendapat sebagaimana yang dikemukakan oleh Sa’id
bin Musayyab dari pendapat nomor 7 dan Ibnu Abi Syaibah dari pendapat nomor
8. Bahwa pernikahanya sah dan status pernikahanya diserahkan kepada kedua
belah pihak apabila mau melanj utkaﬁ pernikahanya maka lanjutkanlah dan apabila

mau menceraikan pernikahanya maka ceraikanlah, hal ini selama pernikahanya

" Ahmad Mawardi. Figh Minoritas “Figh Al-Aqaliyyvar dan Evolusi Magashid Al-Syariah
dari Konsep Kependekatan™ (Yogyakarta: Lkis. 2010). hlm. 168-170
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tidak diputus oleh penguasa atau hakim. menurut Yusuf al-Qardhawi karena untuk
menjaga kemaslahatan.'”

Oleh karena itu, penulis mencoba memahami dari pendapat Yusuf al-
Qardhawi yang dulu membatalkan pernikahannya kemudian berubah menjadi sah
pernikahanya, menurut penulis persoalan inilah yang menjadi menarik untuk
dibahas, sehingga penulis mencoba menganalisis dari pendapat Yusuf al-
Qardhawi yang mengatakan pernikahan tersebut sah padahal dari beberapa
pendapat ulama klasik seperti madzhab empat yang selama ini menjadi rujukan
dalam bermadzhab penulis, ini seakan-akan ditentang oleh madzhab kontemporer
seperti Yusuf al-Qardawi, bahwa ulama klasik mengatakan ketika terjadi
pernikahan yang semacam itu maka pernikahanya batal.

Oleh karena itu, permasalahan status pernikahan istri mualaf dengan suaminya
yang masih menganut agama asalnya ini merupakan permasalahan khilafiyyah,
sehingga tidak menutup kemungkinan terjadi perbedaan pendapat di kalangan
para ulama. Dalam konteks ini, pembahasan akan difokuskan dari segi landasan -
hukum yang digunakan dan juga argumentasi yang dipakai, hal ini dikarenakan
tidak menutup kemungkinan untuk mempérluas cara berfikir dalam pembacaan
teks (dalil) dengan menggunakan pendekatan kontekstual, sehingga diharapkan
terjadi korelasi yang integratif antara teks (dalil) dengan konteks. Di samping itu,
‘juga diharapkan mampu menghasilkan pemikiran yang komprehensif dan aktual.

Selanjutnya, permaslahan tersebut dapat ditinjau dari sudut pandang

maqashid asy-syariah yakni maksud dan tujuan disyariatkan hukum Islam.

¥ Ahmad Mawardi. Figh Minoritas “Figh .I-Aqaliyyat dan Evolusi Magashid Al-Syariah
dari Konsep Kependekatan™ (Yogyakarta: Lkis. 2010). him. 168-170
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Sebagaimana  kita ketahui  magqashid — asy-syariah  secara operasional
menitikberatkan pada aspek kemaslahatan, baik di dunia maupun di akhirat.
Penggunaan metode maqashid asy-syariah ini bertujuan untuk memecahkan
persoalan-persoalan hukum kontemporer yang terkadang kasusnya tidak diatur
secara eksplisit oleh al-Qur’an dan Hadist.'
B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka pokok masalah yang akan diteliti
adalah sebagai berikut:

> Bagaimana tinjauan magqashid asy-syariah terhadap pandangan Yusuf al-
Qardhawi mengenai keberlangsungan pernikahan Istri mualaf dengan
Suami non Muslim?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

» Untuk memahami dan menjelaskan bagaimana tinjauan magqashid asy-
syariah ~ terhadap ~ pandangan  Yusuf  al-Qardhawi  mengenai
keberlangsungan pernikahan Istri mualaf dengan suami non muslim.

D. Keguanaan Penelitian
Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut:

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pemikiran dibidang hukum Islam khususnya mengenai pandangan Yusuf
al-Qardhawi terhadap keberlangsungan pernikahan Istri mualaf dengan

Suami non Muslim ditinjau dari magashid asy-syaricah.

' Fathurrahman Djamil. Filsafut Hukum Islam. (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999).
him. 123-134.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dan dapat
menjadi pertimbangan bagi penelitian berikutnya terkait dengan hukum
perkawinan di bidang status perkawinannya istri mualaf dengan suami non
muslim.
E. Tinjauan Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mencoba untuk mengkaji dan
menelaah dari beberapa referensi dan literatur yang relevan dan dapat dijadikan
titik pijak dalam penelitian ini. Pembahasan dan penelusuran, penulis belum
menemukan secara khusus dan mendetail tentang Pandangan Yusuf al-Qardhawi
terhadap keberlangsungan pernikahan istri mualaf dengan suami non muslim
ditinjau dari magashid asy-syari’a,. Seperti pembahasan-pembahsan terdahulu,
yang berhubungan denga.n peneliitian penulis yang terdapat dalam tabel di bawah

ini:

No | Judul penelitian

Persamaan

Perbedaan

1. Ahmad Mawardi, Fikih
Minoritas “Fikih Al-
Agaliyyat Dan Evolusi
Maqashid Al-Syariah Dari
Konsep Kependekatan

(Yogyakarta: LkiS), 2010

Sama dalam hal
pembahasan Kaum
minoritas muslim di
barat dan pandangan
Yusuf al-Qardhawi
tentang status
pernikahan istri
mualaf tanpa diikuti

suaminya

Perbedaanya dalam
analisis, buku ini
hanya menjelaskan
pendapat Yusuf al-
Qardhawi tidak
sampai dengan alasan

ang mendetail.
=
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Perkawinan Beda
Agama Menurut Abduh
Dan Relevansinya
Dalam Konteks
Keindonesiaan, oleh:
Abdul Wahab (Skripsi
Jurusan Syariah STAIN

Pekalongan), 2008

Sama dalam hal
pembahasan
Pernikahan Beda

Agama

Sebelum menikah
harus diketahui
Agamanya antara

kedua belah pihak

Legalitas Perkawinan
Beda Agama Di
Indonesia, Studi
Légalisasi Perkawinan
Beda Agama Pada
Kependudukan dan
Catatan Sipil,

oleh: Saefullah, (Skripsi
Jurusan Syariah STAIN

pekalongan), 2010

Sama dalam hal
pembahasan
Pernikahan Beda

Agama

Sebelum menikah
harus diketahui
agamanya antara

kedua belah pihak

Perkawinan Beda
Agama Menurut
Nurkholis Majid, oleh:
Aim Maturrohmat,

(Skripsi Jurusan Syariah

Sama dalam hal
pembahasan
Pernikahan Beda

Agama

Sebelum menikah
harus di ketahui
agamanya antara

kedua belah pihak
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STAIN Pekalongan),

2012

Kebahagiaan Pada
Pasangan Pernikahan
Beda Agama

oleh: Ririn Herni
Retnosari,

(Artikel fakultas
psikologi Universitas

Gunadarma 2012)

Sama dalam hal
pembahasan
Pernikahan Beda

Agama

Sebelum menikah
harus diketahui
agamanya antara

kedua belah pihak

Perkawinan Beda
Agama Antar Warga
Negara Indonesia Di
Luar Negeri Sebagai
Bentuk Penyelundupan
Hukum Dari Undang-
Undang Nomor 1
Tahun 1974 Tentang
Perkawinan,

oleh:Novina Eky Dianti,

Sama dalam hal
pembahasan
Pernikahan Beda

Agama

Sebelum menikah
harus diketahui
agamanya antara

kedua belah pihak
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(Jurnal: Fakultas Hukum,
Universitas Sebelas

Maret Surakarta 2014)

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini
penulis memfokuskan pembahasan yang berkaitan dengan “Pandangan Yusuf al-
Qardhawi terhadap keberlangsungan pernikahan istri mualaf dengan suami non
muslim”. Pembahasan ini lebih kepada sah atau batalnya pernikahan orang non
muslim yang sudah berlangsung kemudian istrinya mualaf akan tetapi suaminya
masih non muslim, dilihat dari hukum Islamnya, dan kebanyakan skripsi yang
terdahulu, pembahasannya lebih kepada boleh dan tidak bolehnya pernikahan
atau persyaratan untuk menikah, dalam artian sebelum menikah harus dilihat
agamanya, sehinggan penulis mengharapkan hasil dari penelitian ini bisa
menjadikan kaya dalam khazanah keilmuan, kemudian penulis memposisikan
skripsi ini sebagai pembahasar baru yang berbeda dengan pembahasan-
pembahasan yang dahulu.

F. Kerangka Teoritik
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori maqashid asy-syariah,

yang berarti tujuan Allah SWT dan rasul-Nya dalam merumuskan hukum Islam.
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Tujuan itu dapat ditelusuri dalam ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rasulullah
sebagai alasan logis bagi rumusan suatu hukum yang berorentasi kepada
kemaslahatan umat manusia.'’

Persoalan status pernikahan istri mualaf dengan suami yang masih non
muslim ini bukanlah persoalan baru, akan tetapi dalam persoalan ini Yusuf al-
Qardhawi memberikan fatwa bahwa pernikahannya sah dimana fatwa tersebut
bertentang dengan kebanyakan para ulama madzhab klasik seperti Hanafi, Maliki,
Syafii, Hambali dan ulama-ulama kebanyakan. Oleh karena itu, persoalan tersebut
menjadi relevan untuk dikaji dengan berbagai persepektif pemikir pembaharuan
hukum Islam.

Menurut Nganiun Naim ciri-ciri pemikir pembaharuan hukum Islam dapat
dipahami dari beberapa ciri secara polanya kemudian dimasukkan kedalam pola
tipologi tertentu.

Pertama, modernisme. Pola pemikiran ini dipelopori oleh sejumlah
pemikir dan sarjana Muslim yang sebagian besar terdidik dalam pemikiran
sekuler. Menurut pendukung pola ini bahwa hukum Islam ataLll fikih sudah tidak
mampu lagi merespon berbagai perkembangan baru yang muncul dari beberapa
dimensi kebutuhan dan kepentingan manusia yang kini cenderung lebih kritis
akibat keluasan informasi dan pengalaman. Tantang dan intensitas perubahan
sosial itu memunculkan pertanyaan dan gugatan baru, sementara hukum Islam
telah mengalami kristalisasi sebagai akibat logis hancurnya masyarakat Islam.

Karena itulah, untuk mengimbangi dan tantangan-tantangan baru Kita harus berani

Y Satria Efendi. Ushul Figh. (Jakarta: Kencana. 2005). him. 233.
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meninggalkan fikih yang sudah ada dan membangun fikih baru yang kontekstual.
Kritik-kritik yang dilancarkan oleh pendukung pola ini berkisar pada masalah
kebekuan, keberlangsungan dan ketidakmampuan fikih Islam dalam mengikuti
atau merespon perkembangan yang berlangsung dalam masyarakat Islam modern,
sehingga Islam terasing dari kehidupan pengiku‘mya.]8

Kedua: survivalisme. (mempertahankan) Berbeda dengan modernisme,
pendukung pola pemikir survivalisme ini bercita-cita membangun pemikiran fikih
dengan berpijak pada madzhab-madzhab yang sudah ada. Keluasan tsarwah
fikihiyah, menurut pendukung pola ini, harus dikembangkan dan bukan malah
dikorbankan. Hingga dewasa ini kita menyaksikan keberhasilan pola ini dalam
memberikan jawaban-jawaban fikihiyah yang diangkat dari kajian-kajian serius
terhadap madzhab-madzhab fikih tanpa kehilangan kepedulian sosialnya."

Ketiga: tradisonalisme. Perintis aliran ini adalah Ibnu Taimiyah, Ibnu al-
Qayyim al-Jauziyyah, dan Muhammad bin Abdul Wahab. Aliran pola ini
menekankan keharusan kembali kepada al-Qur’an dan Hadis. Mereka mengancam
taqlid dan penerimaan begitu saja atas otoritas-otoritas adab pertengahan sambil
mendakwakan keharusan mengikuti pola para ulama salaf. Beberapa karakteristik
dari pola ini adalah keteguhanya dalam memegang sunah Nabi SAW dan
pandangannya yang sangat literalis/ harfivah terhadap nash-nash al-Qur’an. Dan
~ ciri khas dari pola ini adalah menolak ikhrilaf para ulama, karena menurutnya
semua perbedaan jangan dikembalikan pada madzhab-madzhab yang ikhrilaf

melainkan harus dikembalikan pada al-Qur’an dan Hadis, sehingga menurut pola

'? Ngainun Naim. Sejarah Pemikiran Hukum Islam. (Yogyakarta: Teras. 2009). him. 117
" Neainun Naim. Sejarah Pemikiran Hukum Islam. (Y ogyakarta: Teras. 2009). hlm. 118
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ini kata ikhtilaf ul umah rahmatun ini tidak sesuai dan menolaknya, karena masih
ada hadis dan al-Qur’an yang menjadi ruj ukan.”

Keempat: neo-survivalisme. Dalam  perkembangan terakhir Kita
menyaksikan kegairahan baru di kalangan ulama dan fugaha dalam merespon
perkembangan-perkembangan baru. Pola ini disebut neo-survivalisme karena para
pendukung pola ini selain menawarkan fikih pengembangan juga menampakkan
dalam banyak hal, mereka mengajukan suatu pendekatan transformative dalam
memahami fikih dan upaya mencari relevansinya dengan persoalan-persoalan
kekinian. Menurut pendukung pola ini, kegagalan fuqaha selama ini karena
kurang, atau tidak, memperhatikan kebutuhan masyarakat yang berkembang
secara cepat implikasinya, muncul kesenjangan antara fikih secara teoritis dengan
kenyataan masyarakat secara praktis. Melihat realitas semacam ini, mereka
mengajak kepada orang-orang yang berbeda dengan pola ini kepada suatu
pemahaman yang lebih dinamis dan tidak kaku, fleksibel, yaitu dengan
menggabungkan pemahaman tarikh tasyri’ dengan sosiologi hukum.?'

Selanjutnya, dalam konteks keempat ciri pola di atas, maka penelitian ini
akan menggunakan atau mengikuti ciri pola yang keempat yaitu neo-survivalisme
yang berarti tidak harus mempertahanpan para ulama madzhab melainkan melihat
dari kebutuhan masyarakat yang berkembang secara cepat, karena ciri pola ini
mengedepankan kemudahan tidak kaku dan fleksibel, oleh karena itu, penulis
dalam menggunakan pola ini dengan dibantu kaidah maqashid asy-syari’ah yaitu

tujuan-tujuan disyari’atkannya sebuah hukum.

% Ibid, hlm. 119
! Ngainun Naim. Sejarah Pemikiran Hukum Islam. (Yogyakarta: Teras. 2009). hlm.120
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Oleh sebab itu, berkaitan dengan persoalan status pernikahan istri mualaf
dengan suami non muslim ini dalam menggali sebuah hukum yang terkandung
untuk menjadi jawaban persoalan harus bisa melihat konteks kebutuhan pada kini
untuk menjadi kemaslahatan agar bisa fleksibel dan kaku, maka penulis
menggunakan konsep magashid asy-syariah atau tujuan-tujuan hukum
disyariatkan.

Berkaitan dengan hal ini, Imam asy-Syitibi mendefinisikan syariah sebagai
hukum-hukum Allah SWT yang mengikat atau mengelilingi para mukallaf, baik
perkataan, perbuatan maupun i’tigad-nya yang secara keseluruhan terkandung
didalamnya.”> Dalam memahami tujuan dan maslahah diturunkannya syariat
kepada- manusia maka perlu juga pemahaman terhadap magashid asy-syariah
Imam as-Syatibi menjelaskan bahwa tujuan—tujuan- syariat  (magashid)
terklasifikasi terhadap tiga hal, yaitu: primer (daruriyyah), sekunder (hajiyyah),
serta tersier(tahsiniyyah).”® Selanjutnya dari tiga klasifikasi di atas maka harus
berlandaskan lima pilar kaidah maqashid asy-syariah yaitu: hifz ad-Din (menjaga
agama) hifz an-nafs (menjaga jiwa) hifz an-nasl (menjaga keturunan) hifz al-‘aql
(menjaga akal) dan hifz al-mal (menjaga harta).

Dalam konteks ini, bahwa penggalian menggunakan magshid asy-syariah
ini diharapkan bisa menghasilkan suatu kemaslahatan, dengan cara menimbang
dari beberapa mafsadat yang akan terjadi kemudian memilih yang paling sedikit
dari beberapa mafsadat tersebut agar kemaslahatan tetap terjaga, sebagaimana

kaidah di bawah ini:

* Abu Ishaq Asy-Syatibi. Al-Muvafagat Fi- Ushul As-Syariah, Juz 1 (Bairut: Dar al-
Kutub al-Islamiyyah. tth). him. 88.
* Samsul Bahri, dkk, Metodologi Hukum Islam, (Yogyakarta: Teras. 2008), him. 72-73.
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Artinya: “Jika ada dua bahaya saling mengancam maka diwaspadai yang lebih
besar bahayanya dengan melaksanakan yang paling ringan bahayanya™ Jika ada
dua mafsadah bertentangan, maka perhatikan mafsadah yang terbesar dengan
mengambil atau melaksanakan mafsadah yang terkecil. Atau yang lebih dikenal
dengan irtikab akhaf ad-dlararain yaitu memilih dan melaksanakan mudlarat
yang terkecil dari keduanya. Ketentuan kaidah ini juga sesui dengan kaidah

berikut;

QA UL X FARITA I

Artinya: “Menolak mafsadah lebih didahulukan dari pada mengambil maslahah™.
Menolak mafsadah lebih didahulukan dari pada mengambil maslahah tersebut,
karena perhatian kepada Allah terhadap perintah-perintah-Nya. Perhatian yang
dimaksud yaitu, segala sesuatu yang dilarang itu mutlak tidak dikerjakan atau
dihindari karena setiap mukallaf pasti mampu untuk melakukannya, sedangkan
sesuatu yang diperintahka-Nya dibebankan berdasarkan kemampuan masing-

masing mukallaf sebagaimana kaidah berikut:

%
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26 T .'“’../uf/“c:ﬂf.// /J}."./.{g
.ij\ﬁujbﬂ\g).wwucm"%u@@:u

** Imam Jalaludin “Abdurahman Ibnu Abu Bakr As-Suyuti, Al-Asybah Wa An-Nazair.
(Bandung: CV Pustaka Setia, 1998). him. 290.

* Rachmat Syali’i. /imu Ushul Fikih.(Bandung: Pustaka Setia, 2010). him. 134

%% Jaih Mubarok. Kaidah Figih, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), him. 139
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Artinya: “Hukum yang praktiknya menyulitkan mukallaf, dan pada diri dan
sekitarnya terdapat kesulitan, maka syariat meringankannya beban tersebut berada
dibawah kemampuan mukallaf tanpa kesulitan dan kesusaha.”’

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara bertindak menurut sistem aturan
atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan
terarah, sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal.28 Maka dari
itu penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research),
karena itu data yang diteliti berupa buku-buku, jurnal, majalah, naskah, yang
semuanya bersumber dari khazanah kepustakaan,zc) yang memang
berhubungan dengan masalah penelitian ini.
2. Sifat penelitian
Penelitian  ini  bersifat  deskriptif-analitik.  Deskriptif  berarti
menggambarkan dengan cara mempelajari masalah-masalah  dalam
masyarakat, serta tata cara yang berlaku termasuk tentang hubungan,
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap serta proses-proses yang sedang berlangsung
serta pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.” Analitik adalah jalan yang
dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan menggandakan

perincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memilah-milah antara

27 Jaih Mubarok. Kaidah Figih, (Jakarta: Rajawali Pers. 2002). him. 139

¥ Mutidah, Metrode-Metode Filsafat. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986). him. 10

*? Muhammad Nasyir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 1988). him. 54.
% Ibid. him. 54.
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pengertian yang satu dengan pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh

31

kejelasan mengenai penelitianya.” Diharapkan dengan deskriptif-analitik
mampu memberi penjelasan yang komprehensif dalam memaparkan
penelitian yang dibahas dalam skripsi ini.
3. Sumber data hukum
Sumber data hukum yang dimaksud peneliti adalah subyek dari mana
data diperoleh. Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data hukum,
maka penulis mengaplikasikan menjadi dua sumber data hukum, yaitu:

a. Data hukum primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan
data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. bahan
hukum primer ini seperti kaidah-kaidah magashid asy syariah, yang
digunakan sebagai upaya membangun kemaslahatan dalam aplikasi
hukum Islam di kalangan masyarakat minoritas muslim barat,*® data
primer yang digunakan dalam skripsi ini diperoleh dari fatwa Yusuf al-
Qardhawi tentang status pernikahan istri mualaf tanpa diikuti suaminya
yang terdapat dalam buku yaitu: fikih minoritas karya Yusuf al-Qardhawi
yang menjadi obyek pembahsan penulis.

b. Data hukum sekunder, yaitu sumber data pendukung yang dapat
membantu proses memahami penelitian, berupa literature yang
membicarakan persoalan penelitian, seperti buku, jurnal, skripsi, tesis,

atau literature sejenisnya.

3! Sudarto. Metode Penelitian Filsafar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1996). hlm. 47
*> Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas ™ Figh Al-Aqgaliyyat dan Evolusi Magashid Al-
Syari'ah dari Konsep Ke Pendekatan™, (Yogyakarta: PT. Lkis, 2010). Hlm. 257
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c. Sumber data tersier, yaitu sumber data yang tidak berkaitan langsung
dengan penelitian, akan tetapi dapat membantu proses penelitian, seperti
kamus, ensiklopidi, thesaurus dan lain-lain.

4. Teknis pengumpulan data
Teknis pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
metode dokumentatif, yaitu dengan cara mencari data dari beberapa buku
yang berkaitan dengan tema yang akan diteliti.”” Adapun sumber yang
berkaitan adalah buku-buku yang memuat tentang status pernikahan dari istri
mualaf dengan suami non muslim, termasuk pula majalah-majalah, jurnal-
jurnal, karya ilmiah yang masih ada kaitannya dengan pembahasan di atas,
dan buku-buku Magashid asy-syariah. Metode dokumentatif diharapkan
mampu mendukung pengumpulan data yang akan dibahas dalam penelitian
ini.
5. Pendekatan penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan magashidi,
yang digunakan untuk menganalis-is teks agar mendapatkan makna yang
mendalam sampai ke akar permasalahan sebenarnya. Pendekatan ini dipakai
mengingat permasalah yang diteliti akan ditinjau dari sudut pandang
Magqashid asy-syariah yang banyak membutuhkan penalaran dalam upaya

memahami makna yang terkadung dibalik teks.

3 Sugarsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek. (Jakarta: Rineka
Cipta. 1992), hlm. 131
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Analisis data

Data yang dianalisis merupakan proses pengaturan urutan data,
mengorganisir ke dalam pola, katagori dan uraian dasar, sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang digunakan untuk
menganalisis data.’® Untuk menganalisis data yang terkumpul, penyusun
menggunakan analisis deskriptif-kualitatif. Data yang diperoleh merupakan
gambaran berdasarkan kumpulan karya tulis atau komentar orang atau
perilaku yang diamati dan didokumentasikan melalui proses pencatatan, akan
diperluas dan disusun dalam teks. Cara berfikir yang dipakai dalam penelitian
ini adalah instrumen berfikir induktif dan deduktif.”

Selain itu, data yang terkumpul tersebut juga akan dianalisis
menggunakan pendekatan magqashid asy-syariah, dengan mengkomparasikan
analisis terhadap maslahah dan mafsadah, serta uji data tersebut
menggunakan enam unsur pokok kaidah maqashid asy-syariah yang
digunakan fikih minoritas sebagai upaya membangun kemaslahatan dalam
aplikasi hukum Islam di kalangan masyarakat minoritas muslim di barat,
yaitu menghilangkan kesukaran, perubahan masa, posisi darurat, kebiasaan,
mempertimbangkan akibat-akibat hukum dan memposisikan masyarakat
umum pada posisi hakim. Untuk memudahkan proses analisis yang berurutan
dan intraksionis, maka analisis data dilakukan melalui beberapa tahab yaitu:
Dimulai dari pengumpulan data, setelah dan selesai dikumpulkan, kemudian

dilakukan penyusunan data dengan cara menggolongkan, mengarahkan,

3*'1 Lexy Moloeng. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosda Karya 2002). him 112.
3 Qaifuddin Aswar. Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999).,hlm 40
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membuang yang tidak perlu dan mengorganisir sehingga data terpilah-pilah,
untuk selanjutnya dilakukan analisis. Tahap berikutnya, data tersebut
diinterpretasikan, lalu diambil kesimpulan.™

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan skripsi dan mendapatkan hasil yang
sistematis, maka penulis membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari lima
bab pembahasan.

Lima bab pembahasan itu terdiri dari beberapa sub yang membantu
menjelaskan isi dari tiap-tiap sub bab.

BAB I Pertama, adalah pendahuluan, yang meliputi latar belakang tentang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian; kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan dalam
penulisan skripsi, kemudian dalam bab dua ini penulis akan membahas lebih
kepada teori maqgashid asy syariah yaitu:

BAB Il Kedua, merupakan gambaran umum tentang teori maqashid asy-
syariah yang berisi tentang pengertian magashid asy-syariah, sejarah dan
perkembangan konsep magashid asy-syariah, pembagian magashid asy-syariah,
pendekatan dalam mengetahui magqashid asy-syariah, relevansi maqashid asy-
syariah sebagai pertimbangan keputusan hukum, dan kaidah magashid asy-
syariah dalam minoritas muslim, kemudian dilanjutkan dalam bab yang ke tiga

tentang biografi Yusuf al-Qardhawi yaitu:

* Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, “Dasar Petodik Teknik .

(Bandung: Tarsito 1990). hlm 139
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BAB 111 Ketiga, adalah membahas tentang pandangan Yusuf al-Qardhawi
terkait masalah keberlangsungan pernikahan istri mualaf dengan suami non
muslim. Akan tetapi, bab ini pertama kali difokuskan pada tokoh yang menjadi
objek kajian, yaitu Muhammad Yusuf al-Qardhawi. Pembahasan meliputi biografi
Yusuf al-Qardhawi dan guru-guru Yusuf al-Qardawi, karya-karya Yusuf al-
Qardawi, karir Yusuf al-Qardawi, corak pemikiran Yusuf al-Qardhawi kemudian
dilanjutkan beberapa uraian pandangan umum Yusuf al-Qardhawi terhadap
keberlangsungan pernikahan istri mualat’ dengan suami non muslim.

BAB VI Empat, memuat analisis pandangan Yusuf al-Qardhawi terhadap
keberlangsungan pernikahan istri mualaf dengan suami non muslim di tinjau dari
magqashid asy-syariah.

BAB V Kelima, yaitu bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran.




BAB V

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Demikian seluruh rangakaian pembahasan tentang status pernikahan istri

yang mualaf dengan suami non muslim, yang di tinjau dari maqasyid asy-syariah

menurut Yusuf al-Qardawi. Maka penulis mengambil suatu kesimpulan:

I

Bahwa Yusuf al-Qardhawi menyatakan status pernikahan istri mualaf
dengan suami yang non muslim tersebut tidak batal, karena atas dasar
kemaslahatan yang ingin dipelihara, pernyataan ini dihasilkan dengan
menggunakan metode rarjih maqashid,(penggunaan suatu pendapat atas
beberapa pendapat yang didasarkan pada dominasi nilai kemaslahatan)
atas pendapat-pendapat yang ada di kalangan ulama. Menurut Yusuf al-
Qardhawi menyebutnya Sembilan pendapat. Seperti yang dikemukakan
Tbnu al-Qayyim. Dari kesembilan tersebut menurut Yusuf Qardawi yang
paling tepat adalah nomor tujuh (7) dan delapan (8), yang menyatakan
bahwa suami lebih berhak terhadap istrinya selama istri tidak keluar dari
rumahnya, dan suami-istri tersebut tetap dalam pernikahanya selama tidak
di pisahkan oleh penguasa, yang di maksud antara suami istri masih boleh
melakukan hubungan sebagaimana layaknya suami istri selama keduanya
tidak cerai atau di pisahkan oleh penguasa,

Dasar hukum Yusuf al-Qardhawi mengenai persoalan tersebut
adalah: surat al-mumtahanah ayat 10, karena menurut beliau ayat ini
menjadi sandaran sahabat Ali dalam menetapkan hukum mengenai
persoalan tersebut, selain itu ada juga pendapat Umar bin Khatab. Oleh
sebab itu, Pendapat sahnya status pernikahan istri mualaf dengan suami
non muslim ini didasari dengan kemaslahatan yang ingin dipelihara,
karena tabiat manusia ketika masih terdapat rasa cinta dan kasih cayang
maka akan melakukan hubungan sebagaimana suami Istri, sehingga ketika

dipisahkan akan menimbulkan terkena psikologisnya bagi wanita, karena
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akan sulit untuk memilih antara suami atau agama. dari keterangan dan
dasar hukum yang diambil Yusuf al-Qardhawi penulis berpendapat, hal ini
sangatlah masuk akal karena ayat yang menjadi dasar hukum beliau ini
tidak ada sedikitpun keterangan batalnya pernikahan ketika terjadi
persoalan tersebut, kecuali wanita-wanita tersebut hijrah ke darrul Islam,
sehingga darisini penulis menyimpulkan pendapat Yusuf al-Qardhawai
itulah yang benar dan bisa diterima oleh akal. Sahnya pernikahan tersebut
akan menjadi jelas ketika dilihat dari sudut pandang magqashid asy-syariah
yang jumlahnya lima yaitu hifdzu ad-din, hifdzu an-nafs, hifdzu al-aql,
hifdzu an-nasl dan hifdzu al-mal kemudian dari lima kaidah tersebut

dilihat dari tiga tingkatan dururiyyat, hajiyyat, tahsiniyyat.

B. SARAN-SARAN

Membicarakan masalah pernikahan memang sangat penting karena

pernikahan menjadi sebab yang tadinya di haramkan menjadi halal, namun yang

tadinya sudah di halalkan karena pernikahan itu bisa menjadi haram lagi ketika

putusnya sebuah pernikahan, sehingga pernikahan ini menjadi permasalah yang

sangat komplek untuk di bicaran, namun disisi lain pernikahan akan menjadi

permaslahan yang besar ketika terjadi hal-hal yang mengakibatkan putusnya

pernikahan karena masalah perbedaan agama. Sehingga penulis tertarik untuk

mengabil penelitian ini yaitu masalah status pernikahan istri mualaf dengan suami

non muslim, dengan tema ini penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut.

1.

Hendaklan para suami istri ketika mau melangsungkan pernikahan di lihat
dari nasabnya, agamanya, ke imamnanya dan lain sebagainya, agar dalam
perjalanan pernikahan tersebut bahagia dan tenteram. Ini di maksudkan
agar hal-hal yang tidak di inginkan terjadi di tengah pernikahan.

Hendaknya kedua mempelai suami istri saling memahami, saling terbuka
dalam setiap menentuakan sikap, agar jalanya pernikahan tidak ada

perbedaan yang tidak bisa di selesaikan secara bersama.
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